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Abstrak 
 
Tingginya angka perceraian dan melemahnya ketahanan keluarga di Indonesia, khususnya di kalangan 
generasi Z, menunjukkan perlunya pembekalan pra nikah yang lebih adaptif dan kontekstual. Penelitian 
ini bertujuan untuk merumuskan model konseptual pembekalan pra nikah yang relevan dengan 
karakteristik generasi Z dan mampu memperkuat ketahanan keluarga di era digital. Metode yang 
digunakan adalah studi konseptual berbasis kajian literatur, dengan analisis tematik terhadap sumber-
sumber ilmiah terkait nilai-nilai Islam, komunikasi pasangan, etika relasi keluarga, serta manajemen 
konflik dan keuangan rumah tangga. Hasil penelitian menghasilkan empat modul utama: (1) nilai-nilai 
Islam dalam keluarga; (2) komunikasi dan psikologi pasangan; (3) etika keluarga di era digital; dan (4) 
manajemen konflik dan keuangan keluarga. Masing-masing modul dirancang untuk menjawab tantangan 
kontemporer dalam kehidupan pernikahan dan memberikan landasan yang kokoh bagi pembentukan 
keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan 
praktis bagi pengembangan program pembekalan pra nikah yang lebih relevan, serta membuka peluang 
kajian lanjutan untuk implementasi dan evaluasi model di tingkat kebijakan maupun praktik sosial. 
 
Kata Kunci:    Generasi Z; pembekalan pra nikah; ketahanan keluarga; nilai-nilai Islam; era digital 
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A. Pendahuluan 

 
Ketahanan keluarga merupakan pilar utama dalam membangun masyarakat yang tangguh 

dan harmonis. Namun, di tengah derasnya arus globalisasi dan digitalisasi, institusi keluarga di 
Indonesia menghadapi berbagai tantangan struktural dan kultural, terutama bagi generasi Z 
yang mulai memasuki usia pernikahan. Generasi ini memiliki karakteristik khas seperti 
ketergantungan terhadap teknologi, pola komunikasi digital, serta kecenderungan menunda 
pernikahan namun rentan dalam membangun relasi yang stabil. Data BPS (2025) menunjukkan 
tren peningkatan angka perceraian yang cukup mengkhawatirkan, dengan dominasi gugatan 
cerai berasal dari pihak istri dan penyebab utama meliputi ketidakharmonisan rumah tangga, 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), dan tekanan ekonomi (Badan Pusat Statistik Indonesia, 
2025). 

Lebih lanjut, permasalahan ketahanan keluarga juga disebabkan oleh pernikahan usia dini, 
konflik berkepanjangan, dan lemahnya landasan psikologis pasangan muda dalam menghadapi 
dinamika kehidupan berumah tangga(Pakasi et al., 2024; Pujiyanti et al., 2023; Puspitasari & 
Gayatri, 2022). Program bimbingan pernikahan yang saat ini diterapkan oleh pemerintah 
melalui Kantor Urusan Agama (KUA) belum sepenuhnya mampu mengurangi angka perceraian 
secara signifikan (Djawas et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara 
pendekatan yang digunakan dalam program pembekalan pra nikah dengan kebutuhan aktual 
calon pasangan muda, khususnya dari generasi Z. 

Permasalahan utama dalam konteks ketahanan keluarga di era digital adalah ketidaksiapan 
psikososial pasangan muda dalam menghadapi kompleksitas relasi perkawinan, terutama yang 
berasal dari generasi Z. Fenomena meningkatnya perceraian, bahkan pada usia pernikahan yang 
masih muda, menunjukkan bahwa masih lemahnya fondasi emosional, spiritual, dan intelektual 
yang dibangun sebelum memasuki jenjang pernikahan. Di samping itu, tantangan eksternal 
seperti tekanan ekonomi dan intervensi media digital memperburuk stabilitas keluarga. 
Ketidakhadiran model pembekalan pra nikah yang adaptif terhadap konteks zaman turut 
memperbesar jurang permasalahan ini (Pradipta et al., 2024; Syukur et al., 2023). 

Solusi umum yang dapat diusulkan adalah merancang program pembekalan pra nikah yang 
bersifat kontekstual, integratif, dan responsif terhadap karakteristik generasi Z. Program 
tersebut harus memuat aspek komunikasi, kecerdasan emosional, literasi digital, kesetaraan 
gender, serta pemahaman terhadap tantangan sosial dan ekonomi yang aktual. Pelibatan 
komunitas, pemuka agama, serta pemanfaatan pendekatan teknologi pendidikan juga menjadi 
bagian penting dalam menjembatani kesenjangan antara norma keluarga tradisional dan 
realitas kontemporer yang dihadapi generasi muda. 

Berbagai kajian telah mengidentifikasi pentingnya pendekatan pembekalan pra nikah yang 
komprehensif sebagai upaya preventif terhadap konflik rumah tangga. Program bimbingan yang 
menyertakan aspek komunikasi, pengelolaan konflik, dan perencanaan keluarga terbukti dapat 
memperkuat ketahanan rumah tangga dan menurunkan angka perceraian (Dharmayani et al., 
2024). Penelitian juga menyoroti bahwa edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan hubungan 
antarpasangan perlu dimasukkan sebagai bagian integral dari kurikulum pra nikah untuk 

Abstract 
 
The high divorce rate and weakening family resilience in Indonesia, particularly among Generation 
Z, highlight the need for more adaptive and contextual premarital education. This study aims to 
formulate a conceptual model of premarital education that is relevant to the characteristics of 
Generation Z and capable of strengthening family resilience in the digital era. The method 
employed is a conceptual study based on literature review, involving thematic analysis of scholarly 
sources related to Islamic values, couple communication, family ethics, and conflict and financial 
management within the household. The study resulted in four core modules: (1) Islamic values in 
the family; (2) couple communication and psychology; (3) family ethics in the digital era; and (4) 
conflict and financial management. Each module is designed to address contemporary challenges 
in married life and to provide a strong foundation for building families characterized by tranquility 
(sakinah), affection (mawaddah), and compassion (rahmah). This study offers both theoretical and 
practical contributions for the development of more relevant premarital education programs and 
opens up opportunities for future research on implementation and evaluation at the policy and 
community levels. 
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mencegah perilaku seksual berisiko dan memperkuat kesiapan pernikahan (Natalia et al., 2023; 
Yamin & Pratiwi, 2023). 

Pembekalan pra nikah yang mengedepankan nilai-nilai moral dan etika terbukti efektif 
dalam membentuk keluarga sakinah, mawadah, dan warahmah. Konten pendidikan pra nikah 
juga harus disesuaikan dengan isu-isu kontemporer yang dihadapi generasi Muslim modern, 
termasuk literasi digital dan tantangan relasi dalam dunia maya (Alfansuri et al., 2023; 
Pitrotussaadah, 2022). Di sisi lain, sistem hukum dan kebijakan publik turut berperan dalam 
mendukung efektivitas program pembekalan pra nikah. Studi Kamarusdiana et al. menekankan 
pentingnya regulasi yang konsisten dan pengawasan pelaksanaan program pra nikah oleh 
lembaga resmi seperti Kantor Urusan Agama (KUA), agar mampu memenuhi tujuannya dalam 
menciptakan keluarga bahagia dan tahan terhadap tantangan zaman (Kamarusdiana et al., 
2022). Selain itu, negara-negara seperti Malaysia telah menerapkan pendekatan yang lebih 
sistematis dan wajib terhadap pendidikan pra nikah, yang dapat dijadikan pembelajaran bagi 
Indonesia dalam memperkuat efektivitas intervensi preventif sebelum pernikahan berlangsung 
(Kamarusdiana et al., 2022; Munawwaroh et al., 2020). Ini menunjukkan urgensi penyusunan 
formulasi program yang lebih adaptif dan berbasis karakteristik generasi muda. 

Walaupun berbagai studi telah menyampaikan urgensi pembekalan pra nikah sebagai 
strategi peningkatan ketahanan keluarga, sebagian besar kajian masih bersifat normatif dan 
belum mengakomodasi pendekatan berbasis generasi, terutama generasi Z. Kesenjangan terjadi 
pada tataran implementasi program, di mana materi yang disampaikan masih dominan dengan 
pendekatan konvensional dan bersifat seragam untuk seluruh kelompok usia (Djawas et al., 
2022; Kamarusdiana et al., 2022). Ketidaksesuaian antara pendekatan yang digunakan dan 
karakteristik generasi Z yang kritis, digital-native, dan menuntut interaktivitas menjadi 
penyebab utama kurang efektifnya bimbingan yang ada. Selain itu, sangat sedikit literatur yang 
secara spesifik mengaitkan model pembekalan pra nikah dengan indikator ketahanan keluarga 
dalam konteks tantangan digital. Tantangan relasi online, gangguan privasi digital, serta 
dampak media sosial terhadap dinamika relasi pasangan belum banyak disentuh dalam kajian 
sebelumnya (Alfansuri et al., 2023; Pujiyanti et al., 2023). Penelitian-penelitian yang ada juga 
jarang mengintegrasikan pendekatan multidisiplin—sosial, psikologis, hukum, dan digital—ke 
dalam model konseptual pembekalan pra nikah. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model konseptual pembekalan pra nikah yang 
relevan dengan karakteristik generasi Z, menganalisis keterkaitannya dengan ketahanan 
keluarga, serta memberikan rekomendasi pendekatan yang aplikatif bagi lembaga 
penyelenggara seperti KUA. Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam bentuk formulasi yang 
tidak hanya berbasis pada nilai normatif-agama, tetapi juga responsif terhadap dinamika sosial 
dan teknologi yang dihadapi oleh generasi Z. Pendekatan ini bersifat konseptual dan integratif, 
menggabungkan perspektif psikologis, sosiologis, dan kultural secara simultan. Ruang lingkup 
kajian ini mencakup studi pustaka dan analisis teoritis terkait karakteristik generasi Z, konsep 
ketahanan keluarga, tantangan digital dalam hubungan rumah tangga, dan model pembekalan 
pra nikah. Kajian ini dibatasi pada level konseptual tanpa menyertakan pengujian lapangan 
secara langsung, namun memberikan dasar kuat bagi pengembangan kebijakan dan program 
praktis yang dapat diterapkan oleh lembaga terkait di masa mendatang. 
 
Karakteristik Generasi Z 

Generasi Z, yang umumnya didefinisikan sebagai individu yang lahir antara tahun 1995 
hingga 2010, menunjukkan serangkaian karakteristik unik yang dibentuk oleh kemajuan 
teknologi digital dan kompleksitas sosial-ekonomi global selama masa tumbuh kembang 
mereka. Kehadiran mereka dalam berbagai konteks sosial, termasuk keluarga, pendidikan, dan 
dunia kerja, memberikan tantangan sekaligus peluang dalam penyusunan kebijakan yang 
responsif terhadap kebutuhan generasi ini. Sebagai digital natives, Generasi Z memiliki literasi 
digital yang sangat tinggi. Mereka tumbuh dalam era internet, media sosial, dan smartphone, 
yang membuat mereka mahir dalam memanfaatkan berbagai platform digital untuk kebutuhan 
sosial, edukatif, hingga komersial (Ameen & Anand, 2020; Goryunova & Jenkins, 2023; 
Sakashita, 2020). Interaksi mereka dengan dunia berlangsung secara intensif di ruang digital, 
termasuk dalam aktivitas konsumsi dan sosialisasi, dengan ketergantungan yang kuat pada 
kanal daring (Salvietti et al., 2023). Meski demikian, mereka tetap menunjukkan preferensi 
terhadap komunikasi tatap muka dan hubungan interpersonal yang intensif di lingkungan kerja. 

Dalam ranah sosial, Generasi Z dikenal memiliki kesadaran yang tinggi terhadap isu-isu 
keadilan sosial dan lingkungan hidup. Mereka tidak hanya terlibat dalam diskursus digital 
melalui media sosial, tetapi juga menerapkan gaya hidup yang mencerminkan kepedulian 
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mereka terhadap keberlanjutan dan perubahan sosial (Botezat et al., 2024). Pengaruh tokoh 
publik dan social influencers sangat besar dalam membentuk opini dan perilaku mereka, 
termasuk dalam hal politik dan pilihan gaya hidup (Ameen & Anand, 2020). Di bidang kerja dan 
karier, Generasi Z menunjukkan kecenderungan kuat terhadap pencarian makna dan 
keseimbangan hidup. Mereka mengutamakan fleksibilitas kerja, umpan balik rutin, dan peluang 
untuk pengembangan keterampilan (Naim, 2022; Parry & Battista, 2019). Mereka memiliki 
semangat kewirausahaan yang tinggi, namun juga tetap mencari stabilitas dalam pekerjaan 
serta menunjukkan kehati-hatian dalam pengelolaan keuangan pribadi. Sebagai konsumen, 
mereka cermat, selektif, dan sangat mempertimbangkan nilai-nilai sosial serta keberlanjutan 
dalam memilih merek dan produk (Sakashita, 2020). 

Dalam hubungan interpersonal, Generasi Z cenderung mempertahankan kedekatan 
emosional dengan keluarga inti, khususnya orang tua. Meskipun mereka memiliki jaringan 
sosial yang luas, hubungan yang terjalin cenderung bersifat dangkal secara emosional, dengan 
pengecualian terhadap relasi yang sangat signifikan secara pribadi (Sakashita, 2020). Secara 
psikologis, mereka memperlihatkan kedewasaan emosional, tanggung jawab yang tinggi, dan 
orientasi pada pencapaian jangka panjang, meskipun juga dipengaruhi oleh realisme dan 
pesimisme akibat tantangan ekonomi dan lingkungan yang mereka hadapi sejak muda 
(Schenarts, 2020). Dengan memahami kompleksitas karakter Generasi Z secara utuh, 
pendekatan-pendekatan kebijakan, termasuk dalam ranah pembekalan pra nikah dan 
penguatan ketahanan keluarga, harus dirancang secara strategis, kontekstual, dan adaptif agar 
mampu menjawab kebutuhan dan tantangan khas generasi ini. 

Keluarga Ideal dalam Islam 
Konsep keluarga ideal dalam Islam secara fundamental merujuk pada pembentukan 

keluarga yang menghadirkan ketenangan, kasih sayang, dan belas kasih di antara anggota-
anggotanya. Dalam terminologi Islam, hal ini dikenal sebagai keluarga Sakinah, Mawaddah, dan 
Rahmah—suatu konsep yang tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga mencakup aspek sosial, 
psikologis, dan moral dalam kehidupan keluarga sehari-hari (Chamdi, 2020; Wulandari et al., 
2022). Keluarga yang dibangun atas dasar nilai-nilai tersebut diharapkan menjadi unit sosial 
terkecil yang stabil, harmonis, dan menjadi pondasi bagi masyarakat yang beradab dan religius. 

Salah satu pilar utama dalam membentuk keluarga ideal adalah penyelenggaraan 
pendidikan keluarga yang berkualitas. Pendidikan ini berperan penting dalam membentuk 
karakter dan intelektualitas anggota keluarga, khususnya anak-anak, sehingga dapat tumbuh 
sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab (Rahman & Nasrulloh, 2021). Al-
Qur’an sendiri menegaskan peran keluarga sebagai institusi pendidikan pertama dan utama, 
yang bertanggung jawab menanamkan nilai-nilai keislaman serta membentuk masyarakat 
madani. Pendidikan akhlak, dalam hal ini, menjadi landasan utama dalam membentuk pribadi 
yang tangguh dan kontributif terhadap masyarakat  (Tarmujianto, 2020). 

Tanggung jawab sosial dan moral dalam keluarga juga menjadi fondasi dalam pencapaian 
idealitas rumah tangga. Islam menekankan distribusi peran yang adil dan fungsional antara 
suami dan istri. Suami berkewajiban memberi nafkah, melindungi, dan memimpin keluarga, 
sementara istri diharapkan mendukung peran tersebut melalui pengelolaan rumah tangga yang 
efektif dan konstruktif (Rohmah & Malik, 2022; Setyawati et al., 2023). Ketika peran ini 
dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan saling pengertian, maka kesejahteraan 
psikososial dalam keluarga akan terwujud, sekaligus mengurangi potensi konflik dan perceraian 
(Fahmi et al., 2024; Fauziah et al., 2021). 

Selanjutnya, aspek manajemen keuangan menjadi komponen yang sangat relevan dalam 
konteks keluarga ideal di era modern. Pengelolaan keuangan yang baik memungkinkan 
terpenuhinya kebutuhan dasar tanpa menimbulkan tekanan emosional yang dapat memicu 
ketegangan dalam rumah tangga (Amrina et al., 2023; Bunyamin, 2022). Bahkan, masalah 
finansial telah diidentifikasi sebagai salah satu pemicu utama perceraian, sehingga kemampuan 
keluarga dalam menyusun perencanaan ekonomi yang matang sangat diperlukan. Dalam hal ini, 
program keluarga berencana (KB) juga turut mendukung visi keluarga ideal dengan mendorong 
pengaturan jumlah dan jarak kelahiran anak agar keluarga lebih mudah dikelola secara fisik, 
emosional, dan finansial (Putri, 2022; Sulistyoningsih & Hawa, 2020). 

Secara keseluruhan, konsep keluarga ideal dalam Islam merupakan suatu kesatuan nilai 
yang komprehensif dan multidimensi. Tidak hanya menekankan aspek spiritualitas dan ibadah, 
tetapi juga menjadikan pendidikan, tanggung jawab sosial, dan manajemen ekonomi sebagai 
elemen yang tidak terpisahkan. Ketika seluruh unsur ini diintegrasikan secara harmonis dalam 
kehidupan keluarga, maka terbentuklah lingkungan rumah tangga yang benar-benar 
mencerminkan nilai-nilai sakinah, mawaddah, wa rahmah, yang menjadi tujuan utama dalam 
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pembentukan keluarga Muslim. 
 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian konseptual berbasis studi pustaka sebagai 

metode utama dalam merumuskan model pembekalan pra nikah yang sesuai dengan 
karakteristik generasi Z. Bahan utama yang digunakan adalah dokumen ilmiah berupa artikel 
jurnal nasional dan internasional, prosiding seminar, buku akademik, serta regulasi resmi dari 
pemerintah terkait program pembekalan pra nikah. Seluruh sumber literatur yang dianalisis 
dipilih berdasarkan relevansi tematik, kebaruan (terbitan antara 2019–2024), serta 
keterkaitannya dengan topik nilai-nilai Islam, komunikasi pasangan, etika keluarga, dan 
manajemen konflik serta keuangan keluarga dalam konteks generasi Z dan ketahanan keluarga 
di era digital  

Pemilihan sumber pustaka dilakukan melalui pencarian sistematis menggunakan database 
akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan DOAJ dengan kata kunci: “pembekalan pra nikah”, 
“generasi Z”, “ketahanan keluarga”, “nilai Islam dalam keluarga”, “komunikasi pasangan”, “etika 
suami istri”, “manajemen konflik keluarga”, dan “literasi keuangan keluarga”. Artikel yang 
diunduh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema kajian: (1) nilai-nilai Islam dan relasi 
suami istri; (2) komunikasi dan psikologi pasangan; (3) etika keluarga di era digital; dan (4) 
manajemen konflik dan keuangan. Kriteria inklusi meliputi kesesuaian topik, kualitas publikasi, 
dan penggunaan metodologi konseptual atau studi empiris relevan. Literatur yang mengandung 
bias metodologis atau tidak memiliki keterkaitan substansial dengan topik penelitian 
dikeluarkan dari analisis.  

Sebagai studi konseptual, rancangan penelitian ini tidak melibatkan eksperimen empiris, 
melainkan menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan mensintesis data sekunder dari literatur yang telah diklasifikasi. Prosedur 
analisis dilakukan secara tematik dan integratif untuk menyusun model konseptual yang 
holistik. Setiap modul pembekalan—nilai Islam, komunikasi, etika, serta konflik dan 
keuangan—dianalisis menggunakan pendekatan berbasis teori yang diambil dari literatur yang 
telah tervalidasi. Selanjutnya, elemen-elemen dari masing-masing modul disusun dalam bentuk 
matriks konsep yang menunjukkan keterhubungan antar dimensi ketahanan keluarga. 

Parameter utama yang digunakan dalam analisis adalah: (1) prinsip nilai Islam dalam 
keluarga (keadilan, kasih sayang, peran dan tanggung jawab), (2) indikator komunikasi 
pasangan (komunikasi positif, konflik, regulasi emosi), (3) etika relasi suami istri (hak dan 
kewajiban, kesetaraan peran, adaptasi sosial), dan (4) manajemen konflik dan keuangan 
(strategi resolusi konflik, perencanaan keuangan, literasi finansial). Masing-masing parameter 
dianalisis untuk melihat peranannya dalam membentuk ketahanan keluarga serta bagaimana 
dapat diintegrasikan ke dalam modul pembekalan pra nikah yang responsif terhadap generasi Z. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

  
Modul Nilai-Nilai Islam Dalam Keluarga  

Modul nilai-nilai Islam dalam keluarga tidak hanya penting sebagai alat pendidikan 
normatif, tetapi juga sebagai strategi adaptif untuk memperkuat ketahanan keluarga di era 
digital. Secara ilmiah, modul ini memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 
kerangka teoritis tentang integrasi nilai agama dan budaya lokal dalam pembentukan keluarga 
harmonis (Mursalin, 2023). Modul ini juga dapat dijadikan dasar konseptual bagi 
pengembangan kurikulum pembekalan pra nikah yang relevan dengan kebutuhan generasi Z 
yang hidup dalam konteks global dan digital. Secara praktis, implementasi modul ini di lembaga 
seperti KUA dapat meningkatkan efektivitas program pembekalan pra nikah melalui 
pendekatan yang lebih komunikatif, reflektif, dan berbasis nilai. Modul ini juga dapat menjadi 
alat evaluasi bagi orang tua dan calon pasangan dalam mengukur kesiapan mereka membangun 
rumah tangga sakinah. Dengan mengedepankan nilai keadilan, kasih sayang, dan tanggung 
jawab bersama, modul ini dapat menjadi fondasi pembentukan keluarga yang resilien terhadap 
perubahan sosial dan tekanan eksternal, serta berkontribusi pada penurunan angka perceraian 
secara sistemik. 

Pengembangan modul nilai-nilai Islam dalam keluarga menekankan pada tiga pilar utama: 
keadilan dan kesetaraan, kasih sayang dan ketenteraman, serta tanggung jawab peran anggota 
keluarga. Modul ini dirancang untuk menanamkan prinsip-prinsip kesetaraan gender dan 
keadilan dalam hubungan keluarga, sebagaimana ditegaskan oleh pemikiran Islam progresif 
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yang mendukung perlakuan adil terhadap seluruh anggota keluarga (Rahmawati, 2020). Dalam 
modul tersebut, nilai kasih sayang dan cinta menjadi fondasi untuk menciptakan rumah tangga 
yang sakinah, mawadah, dan rahmah, sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan 
pentingnya suasana damai dalam keluarga (Ullah et al., 2023). Modul ini juga memasukkan 
unsur tanggung jawab moral dan spiritual yang diemban oleh orang tua dalam mendidik anak-
anak secara holistik—baik secara fisik, mental, maupun spiritual (Bensaid, 2021; Ismail et al., 
2024). Pendekatan ini berorientasi pada pembentukan keluarga sebagai institusi pertama yang 
membentuk kepribadian dan nilai-nilai sosial anak. Selain itu, modul ini juga mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam dengan tradisi lokal untuk menjamin keberterimaan budaya, seperti yang 
terlihat dalam praktik komunitas-komunitas Muslim di berbagai daerah (Mursalin, 2023). 

Jika dibandingkan dengan temuan dalam literatur sebelumnya, modul dengan muatan ini 
memberikan pendekatan yang lebih adaptif dan kontekstual terhadap tantangan modern yang 
dihadapi keluarga Muslim. Berbeda dengan pendekatan normatif tradisional yang kadang tidak 
menyentuh realitas kontemporer, modul ini mempertimbangkan dinamika sosial modern 
seperti peran ganda perempuan, perubahan norma gender, serta pengaruh globalisasi terhadap 
nilai-nilai keluarga (Qomaro et al., 2024). Dalam konteks ini, pendekatan spiritual leadership 
yang diperkenalkan oleh modul ini memperkuat nilai harmoni melalui keseimbangan hak dan 
kewajiban antaranggota keluarga. 

Keunggulan lainnya terletak pada penekanan komunikasi efektif dan pendidikan 
berkelanjutan sebagai elemen utama transmisi nilai Islam dalam keluarga (Ismail et al., 2024; 
Kasim et al., 2024). Literasi komunikasi yang dimasukkan dalam modul terbukti relevan dalam 
memperkuat kohesi keluarga di tengah derasnya arus informasi digital. Modul ini juga lebih 
menyeluruh karena memuat strategi pendidikan nilai moral dan spiritual yang sesuai dengan 
fase perkembangan anak dan tantangan keluarga modern (Bensaid, 2021; Simonsohn, 2023), 
menjadikannya lebih unggul dibanding modul-modul sebelumnya yang cenderung bersifat satu 
arah dan tidak interaktif. 
Modul Komunikasi & Psikologi Keluarga 

Modul komunikasi dan psikologi pasangan dalam konteks pembekalan pra nikah dirancang 
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi efektif serta pemahaman emosional di antara 
pasangan. Modul ini mengajarkan pentingnya perilaku komunikasi positif seperti validasi, 
empati, dan penguatan emosi positif sebagai landasan utama kepuasan perkawinan (Jolin et al., 
2022). Dalam praktiknya, modul ini juga menyoroti dampak komunikasi negatif—seperti 
dominasi, kritik destruktif, dan permusuhan—yang secara signifikan menurunkan kualitas 
relasi dan meningkatkan risiko konflik (Johnson et al., 2022; Scott et al., 2019). 

Modul ini dilengkapi dengan pendekatan psikologi relasi yang mencakup aspek regulasi 
emosi, strategi pemecahan masalah, dan kesadaran akan pengaruh pengalaman masa lalu 
terhadap dinamika hubungan. Sebagai contoh, pengalaman konflik dalam keluarga asal dapat 
membawa dampak psikologis terhadap hubungan pernikahan, tetapi kemampuan komunikasi 
yang baik, terutama dari pihak suami, mampu menetralkan efek negatif tersebut (Li et al., 
2023). Modul ini juga memberi ruang pada perbedaan gender dan latar budaya dalam 
memahami perilaku komunikasi, dengan memberi penekanan pada kontribusi signifikan 
perempuan dalam menjaga stabilitas hubungan (Zhang & Kline, 2020). 

Keunggulan dari modul ini juga terletak pada penyertaan strategi regulasi emosi seperti 
positive mindset dan affective suppression yang berperan penting dalam pengelolaan konflik 
secara dewasa. Modul ini menggabungkan elemen edukatif dan reflektif untuk membentuk 
pasangan yang mampu mengenali pola komunikasi mereka, memahami respons emosional 
pasangannya, serta menyusun strategi penyelesaian konflik yang bersifat kolaboratif. Hal ini 
membuat modul ini lebih unggul dibanding pendekatan komunikasi konvensional yang sering 
kali hanya fokus pada penyampaian pesan tanpa memperhatikan konteks psikologis pasangan. 

Modul komunikasi dan psikologi pasangan memainkan peran sentral dalam memperkuat 
ketahanan keluarga sejak sebelum pernikahan berlangsung. Secara ilmiah, modul ini 
menyumbang pada pemahaman teoritis mengenai bagaimana komunikasi positif, regulasi 
emosi, dan kesadaran terhadap latar belakang keluarga dapat menjadi determinan utama dalam 
stabilitas relasi pernikahan. Modul ini juga memperluas pendekatan dalam literatur dengan 
mengintegrasikan elemen budaya dan gender sebagai faktor penting dalam membangun 
komunikasi yang adaptif dan kontekstual. 

Secara praktis, modul ini memberikan alat yang aplikatif bagi lembaga pembekalan pra 
nikah seperti KUA untuk menyiapkan calon pasangan dengan keterampilan komunikasi 
interpersonal dan psikologis yang kuat. Implikasi langsung dari penggunaan modul ini adalah 
penurunan potensi konflik dalam pernikahan, peningkatan kepuasan hubungan, dan penguatan 
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ikatan emosional yang sehat. Selain itu, ketika diintegrasikan dengan modul nilai-nilai Islam 
dalam keluarga yang telah dibahas sebelumnya, modul ini melengkapi fondasi relasi suami istri 
dengan kekuatan spiritual, emosional, dan komunikatif yang solid, menjadikannya komponen 
penting dalam membangun keluarga yang tahan terhadap tantangan era digital. 
Modul Etika Keluarga di Era Digital 

Modul etika keluarga di era digital dikembangkan dengan menitikberatkan pada 
pemahaman mendalam mengenai hak dan kewajiban suami istri, prinsip kesalingan, serta 
adaptasi etika dalam menghadapi dinamika kehidupan digital modern. Modul ini mengacu pada 
konsep mitsaqan ghalizan dalam Islam, yang menegaskan pentingnya ikatan suci pernikahan 
dan etika saling menghormati dalam membangun keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah 
(Setyawati et al., 2023). Dalam modul ini, pasangan didorong untuk memahami bahwa relasi 
rumah tangga bukan hanya tentang peran tradisional, tetapi tentang kolaborasi yang etis dan 
tanggung jawab bersama dalam menjalani kehidupan keluarga. 

Modul ini menunjukkan bahwa faktor sosial dan ekonomi memengaruhi praktik etika 
suami istri. Suami yang tidak memiliki penghasilan tetap tetap diwajibkan menghormati 
kontribusi istri yang bekerja, sehingga relasi kuasa dalam rumah tangga harus dilandasi 
kesalingan dan kesetaraan (Al-Mu’min, 2024). Modul ini juga mendorong pergeseran peran 
tradisional menuju pengasuhan yang lebih egaliter, di mana suami dan istri berbagi tanggung 
jawab rumah tangga dan pengasuhan anak (Fajrin & Purwastuti, 2022; Yulianti & Syahriyah, 
2023). Selain itu, aspek komunikasi etis ditekankan dalam modul ini sebagai kunci harmoni 
keluarga, termasuk proses pengambilan keputusan yang berbasis musyawarah dan pengertian 
bersama (Alwi, 2020; Edison & Hermanto, 2023; Fitriza & Taufik, 2022) 

Jika dibandingkan dengan literatur yang ada, modul ini mengintegrasikan nilai-nilai etika 
Islam klasik dengan tantangan aktual era digital dan transformasi sosial. Pendekatan ini 
menunjukkan keunggulan karena tidak hanya menekankan norma, tetapi juga adaptasi dan 
transformasi peran dalam keluarga modern. Literasi etika dalam modul ini diperkuat dengan 
landasan Al-Qur’an, seperti dalam Surah At-Tahrim, yang memberikan pedoman interaksi etis 
suami istri melalui cinta, kasih sayang, dan komunikasi yang efektif (Albab et al., 2024). Hal ini 
menjadikan modul lebih kontekstual dan berorientasi pada realitas yang dihadapi pasangan 
masa kini. Modul ini juga selaras dengan pandangan kontemporer tentang cinta dan komitmen 
sebagai fondasi pernikahan yang sehat, sebagaimana ditegaskan dalam studi Husna & Amir 
(Husna & Amir, 2024), dan pentingnya adaptasi dalam menghadapi perubahan sosial agar relasi 
tetap kuat dan tidak rentan terhadap perceraian (Hartawati et al., 2022). Dengan mengangkat 
isu kesetaraan gender dalam pengasuhan anak dan membangun kesadaran bersama mengenai 
peran kedua orang tua, modul ini turut mengatasi hambatan tradisional yang masih 
membebankan peran domestik sepenuhnya pada ibu (Aini, 2023; Khairani, 2024; Yulianti & 
Syahriyah, 2023)  

Modul ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan literatur konseptual 
yang menjembatani antara nilai-nilai tradisional dan kebutuhan praktis keluarga modern. Etika 
rumah tangga yang dikembangkan dalam modul ini bukan hanya mencakup relasi suami istri, 
tetapi juga mempromosikan nilai kolaborasi, kesalingan, dan partisipasi emosional dalam 
pengasuhan serta manajemen rumah tangga. Secara praktis, modul ini dapat menjadi landasan 
penting dalam memperkuat materi pembekalan pra nikah di lembaga seperti KUA, melengkapi 
modul sebelumnya terkait nilai-nilai Islam dan komunikasi pasangan. Ketika digabungkan 
dengan modul komunikasi dan psikologi pasangan, serta nilai-nilai Islam dalam keluarga, modul 
etika ini memberikan kerangka yang utuh dalam membentuk keluarga yang kokoh secara 
spiritual, emosional, dan moral. Dengan demikian, temuan ini berimplikasi langsung pada 
penguatan ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan era digital dan memperkuat 
kohesi sosial melalui keluarga yang sehat secara etis dan relasional. 
Modul Manajemen Konflik dan Keuangan Keluarga 

Modul manajemen konflik dan keuangan keluarga diformulasikan untuk membekali 
pasangan dengan keterampilan menyelesaikan perbedaan dan mengelola sumber daya finansial 
secara kolaboratif dan berkelanjutan. Modul ini mengklasifikasikan konflik ke dalam beberapa 
kategori utama, yaitu konflik pekerjaan-keluarga, konflik relasional, dan konflik finansial 
(Meyer & Sledge, 2022; Qiu & Freel, 2020). Ketiga jenis konflik tersebut sering muncul dalam 
dinamika keluarga dan dapat memperburuk ketegangan emosional jika tidak dikelola dengan 
baik. 

Modul ini mengajarkan strategi manajemen konflik konstruktif, seperti komunikasi 
terbuka, pemecahan masalah kolaboratif, dan penggunaan mediasi pihak ketiga (Ardyan et al., 
2023; Kopystynska et al., 2022). Di sisi lain, strategi destruktif seperti penghindaran, dominasi, 
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dan ketidakpastian diidentifikasi sebagai pemicu disfungsi keluarga. Terkait aspek keuangan, 
modul ini menekankan pentingnya literasi finansial dan perencanaan jangka panjang sebagai 
dasar pengelolaan anggaran keluarga, dengan mendorong keterlibatan seluruh anggota 
keluarga dalam pengambilan keputusan finansial (Abdullah et al., 2024). 

Dibandingkan dengan literatur yang ada, modul ini menghadirkan pendekatan integratif 
antara manajemen konflik dan keuangan, dua aspek yang sering kali ditangani secara terpisah 
dalam program pembekalan pra nikah. Modul ini mengadopsi strategi dari berbagai konteks 
keluarga, termasuk keluarga multigenerasi dan keluarga bisnis, di mana kolaborasi dan 
akomodasi terbukti efektif dalam meredakan ketegangan lintas generasi (Ardyan et al., 2023). 
Selain itu, komunikasi terbuka dalam manajemen keuangan, seperti yang dianjurkan oleh Clark, 
diimplementasikan secara eksplisit dalam modul ini untuk memperkuat kepercayaan dan 
transparansi antar pasangan (Clark, 2020). 

Keunggulan utama modul ini terletak pada penyatuan elemen edukatif dan praktikal dalam 
menghadapi konflik finansial. Sementara banyak program literasi keuangan hanya fokus pada 
teknis pengelolaan uang, modul ini menekankan pentingnya aspek psikologis dan relasional 
dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga, sebagaimana dijelaskan oleh Dai et al. dan 
Matey et al. (Dai et al., 2022; Matey et al., 2021). Selain itu, pendekatan holistik dalam modul ini 
berperan penting dalam memperkuat kohesi keluarga dan mengurangi risiko konflik destruktif 
yang berkepanjangan. 

Secara ilmiah, modul manajemen konflik dan keuangan keluarga memperkaya kerangka 
konseptual mengenai integrasi antara kecakapan emosional dan kecakapan finansial dalam 
membangun keluarga yang resilien. Modul ini menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen 
konflik sangat berkorelasi dengan stabilitas finansial keluarga, dan sebaliknya, bahwa konflik 
finansial dapat memperburuk dinamika relasional jika tidak diselesaikan melalui strategi yang 
tepat. Pendekatan lintas disiplin ini memperkuat literatur tentang hubungan antara stabilitas 
ekonomi dan harmoni keluarga. Secara praktis, modul ini memberikan kontribusi nyata dalam 
memperkaya program pembekalan pra nikah dengan komponen yang sangat relevan bagi 
generasi Z yang hidup di tengah tekanan ekonomi dan digital. Modul ini melengkapi tiga modul 
sebelumnya—nilai-nilai Islam dalam keluarga, komunikasi dan psikologi pasangan, serta etika 
keluarga—dengan menambahkan dimensi praktis dalam pengelolaan konflik dan keuangan. 
Keseluruhan integrasi ini membentuk dasar konseptual yang komprehensif dalam membangun 
ketahanan keluarga yang adaptif, adil, dan stabil secara emosional maupun ekonomi di era 
digital. 

 
D. Kesimpulan 
 

Penelitian ini menghasilkan model konseptual pembekalan pra nikah yang terdiri dari 
empat modul utama: nilai-nilai Islam dalam keluarga, komunikasi dan psikologi pasangan, etika 
keluarga di era digital, serta manajemen konflik dan keuangan keluarga. Setiap modul disusun 
berdasarkan hasil sintesis literatur ilmiah yang relevan dan disesuaikan dengan karakteristik 
generasi Z yang hidup di tengah arus digitalisasi dan dinamika sosial ekonomi kontemporer. 
Model ini menekankan pentingnya pendekatan integratif, kontekstual, dan kolaboratif dalam 
membekali calon pasangan agar mampu membentuk keluarga yang tangguh dan harmonis. 

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada upaya menyusun formulasi 
pembekalan yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dan adaptif terhadap 
tantangan zaman. Model ini dapat diimplementasikan oleh lembaga seperti KUA sebagai 
panduan program bimbingan perkawinan yang lebih relevan dan efektif. Ke depan, studi 
lanjutan berbasis implementasi lapangan sangat dibutuhkan untuk menguji efektivitas model 
ini secara empiris dan menyesuaikannya dengan konteks lokal yang beragam di Indonesia. 
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